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a/n Tim Redaksi - Aminah Idris

Selamat berjumpa dengan Sinar Dian Edisi Desember 2015 ini.
Seperti biasa anda akan bisa mengikuti kegiatan Stichting DIAN dari

kolom ‘Berita Organisasi’.

Sinar DIAN Edisi ke V ini mengangkat tema Peristiwa 1965 dari banyak
seginya. Masalah besar yang sampai sekarang masih dipertentangkan.
Penghancuran gerakan perempuan dan serangan terhadap perempuan
Indonesia adalah bagian yang tak terpisahkan dari strategi global
imperialis dunia, untuk melenyapkan pemerintah Sukarno dan
pendukung-pendukungnya yag anti imperialis. Bermacam fitnah dan
rekayasa jahat dilakukan untuk menyelubungi penegakan suatu
pemerintahan yang sepenuhnya mengabdi imperialis dunia yang
akibatnya masih terasa sampai sekarang. Kenyataan dan fakta-fakta

yang sebenarnya masih banyak ditutup-tutupi.

Bermacam usaha untuk mengungkap kebenaran dari peristiwa tersebut
terus dilancarkan. Kebenaran, kebenaran dari kebenaran itu sendiri,
yang berdasarkan bukti-bukti nyata. Berbagai penelitian dilakukan,
berbagai bukti dikumpulkan, banyak kesaksian korban didengarkan.
Dalam kapasitasnya yang sangat terbatas, Sinar Dian berusaha ambil

bagian dalam usaha pengungkapan kebenaran tersebut.

Dalam artikel ‘Perempuan yang Tertuduh’, penulis berusaha mengajak

anda mengikuti beberapa usaha yang sudah dilakukan.

Sinar Dian kali ini memuat wawancara dengan salah seorang tokoh
perempuan kiri yang terpaksa meringkuk di penjara Orde Baru Suharto
selama 20 tahun. Dalam artikel yang berjudul ‘Sulami Yang Tak Kenal
Menyerah’ Juliani Wahyana menulis wawancaranya dengan ibu Sulami.
20 tahun bukan sedikit, apalagi berada dalam penjara rezim fasis yang
berkuasa waktu itu. Pengalaman-pengalaman pahit yang dia alami juga

dialami oleh beribu perempuan-perempuan lainnya.

Dalam tulisan ‘Sri Ambar di Neraka Dunia’ anda akan menghayati ,
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penderitaan ibu Sri Ambar yang telah menerima perlakuan yang tidak manusiawi dari sesama manusia

Indonesia. Atau mungkin pelaku penyiksaan itu sebenarnya bukan manusia?

Usaha besar dalam rangka pengungkapan kebenaran juga telah dilakukan dengan pelaksanaan Tribunal
Rakyat Internasional baru-baru ini di Den Haag. Gaung pelaksanaan Tribunal Rakyat Internasional

tersebut sampai sekarang masih belum lenyap di udara.

Ibu Nursyahbani Katjasungkana adalah salah satu pemrakarsa pelaksanaan Tribunal Rakyat Internasional,
kali ini telah berkenan menyumbang tulisan untuk Sinar Dian yang sekarang berada di tangan anda.
Dengan tulisannya yang berjudul ‘IPT 1965 sebagai Jalan Korban Mengungkap Kebenaran’ anda akan

dibawa ke usaha pengungkapan kebenaran tersebut.
Mengharapkan anda bisa menerima sumbangan kecil dari Sinar Dian ini.

Selamat membaca dan terima kasih.

s . . . . . . . . i . . . e . . e . . . . . . . . . . . . . . . .

Berita Organisasi

a/n Pengurus Stichting DIAN — Farida Ishaja

SINAR DIAN Edisi 5 - Desember 2015 terbit pada waktu Stichting DIAN sedang sibuk menyiapkan
pertemuan informasi (Informatiedag) yang akan diadakan pada tanggal 12 Desember 2015. Informasi ini
terfokus pada perubahan kebijaksaaan sistim perawatan di negeri Belanda (Zorg Verandert) dari yang
tadinya ditanggulangi Negara menjadi suatu sistim dimana Gemeente yang bertanggungjawab
mengaturnya. Informasi akan diberikan oleh Saudari Twie Tjoa dengan
N M partisipasi dari sesama pengurus DIAN yang juga telah mengikuti seminar dan
: A pelatihan NOOM dan ‘Zorg Verandert’: Saudari Aminah dan Saudari Farida
g linat SD Edisi 4 - Agustus 2015).

Disamping itu rapat-rapat pengurus DIAN dan pengurus yang diperluas yang diadakan pada bulan Oktober
dan November 2015 juga telah membicarakan rencana peringatan hari Kartini dalam bentuk penampilan
acara kesenian Indonesia di bulan April 2016 yang akan datang. Pengurus muda DIAN, Yunta Wijayanti,
Lasmi Agustin dan Juliani Wahjana selalu menunjukkan kekritisan, kekreatifan dan antusiasme mereka.
Dalam diskusi-diskusi DIAN belakangan ini juga terasa adanya peran positif para aktivis seperti Yenny
Hazeveld dan Diana Asti. Terima kasih pengurus pada kedua aktivis ini dan mengharapkan mereka selalu
bersedia membantu aktivitas DIAN. ,N
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Stichting DIAN juga mengikuti kegiatan-kegiatan organisasi lain untuk membangun

jaringan kerjanya. Antara lain pada tgl. 8 November 2015, menghadiri pertemuan

1L Ta

AKU CINTA INDONESIA KITA

grup ACIKITA (Aku Cinta Indonesia Kita), suatu grup yang berpusat di Jepang yang

bertujuan berbuat sesuatu untuk bisa meningkatkan kesejahteraan di Indonesia.

Sejak tahun 2014 DIAN ada kerja sama konkrit dengan organisasi Belanda ATRIA, institut pengetahuan
tentang emansipasi dan sejarah perempuan. Setelah adanya kerjasama dalam
seminar migran di Belanda di bulan April 2015, pada tanggal 12 Agustus 2015, wakil-

INSTITUTE ON

cenoereauany - wakil pengurus DIAN telah mengadakan pertemuan perpisahan dengan Saudari
Ingeborg dari ATRIA yang menerima tugas baru. Wakil-wakil DIAN juga telah
menghadiri Konferensi Internasional untuk memperingati 80 tahun IAV, Institut Internasional untuk

Arsip Perempuan yang diselenggarakan ATRIA selama 2 hari, 3-4 Desember.

Pada tanggal 6 Desember wanita-wanita DIAN tampak hadir dalam Forum Wanita Indonesia di Rijswijk

yang akan mengangkat masalah-masalah yang dihadapi wanita Indonesia dan pemberdayaannya.

Pada tanggal 10-13 November di Den Haag diadakan International People’s Tribunal
yang membuka pelanggaran kemanusiaan dalam peristiwa 1965 oleh Negara RI di masa

pemerintahan presiden Suharto. DIAN menyokong usaha-usaha penglurusan sejarah

Indonesia. SINAR DIAN edisi 5 ini memuat tulisan-tulisan yang mengungkapkan kebenaran sejarah seputar

peristiwa pelanggaran kemanusiaan di Indonesia pada masa Orde Baru.

Sekianlah Berita Organisasi dari DIAN. W

s i . i . e i i . i . . i i . . e . . i i . . . i i . i i e i e i

Himbauan

Untuk hidup dan aktifnya Stichting DIAN pengurus DIAN mengharapkan sekali bantuan sahabat semua
berupa donasi melalui nomor bank: NL6 3 ABNA0540984043 atas nama Stichting DIAN.
Terima kasih dan salam hangat dari pengurus DIAN.

D> 4
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Perempuan Yang Tertuduh - paiam peristiwa 1965

Aminah Idris

Rentang waktu 30 September 1965 sampai 11 Oktober 1965, kantor berita di Indonesia dibredel.

Baru setelah itu Berita Yudha menerbitkan kisah-kisah para perempuan Gerwani yang diceritakan
sadis dan bengis, yang menyilet kemaluan dan mencukil mata para jendral di Lubang Buaya.

Dalam kekosongan berita tersebut, masyarakat yang tidak tahu menahu soal apa yang terjadi, diberi
sajian oleh militer yang memberi kerangka imajinasi tentang moralitas perempuan
komunis dan perempuan biadab. Sedangkan hasil otopsi tim medis yang diketuai
Brigjen TNI dr Roebiono Kertapati terhadap jenazah para jendral tersebut
menunjukkan bahwa kemaluan mereka masih utuh dan tidak ada tanda-tanda
pencungkilan mata. Kampanye fitnah seksual terhadap Gerwani ini memanipulasi

secara sengaja kesadaran beragama dan berbudaya bagi kolektif bangsa Indonesia.

Suasana kacau sengaja diciptakan. Kekacauan ini

melanggar rasa damai sebagai akibat ketakutan terhadap kekuatan seksual perempuan yang tak

terkendalikan, suatu keprihatinan yang berlatar keagamaan, bahwa ketidaktaatan perempuan akan

membahayakan seluruh sistim sosial.

Serangan terhadap perempuan dalam peristiwa '65 di Indonesia secara menyeluruh dimulai tanggal

11 Oktober tersebut, kemudian dikuatkan dengan berita-berita rekayasa terus-menerus lainnya

sesudah itu. Film dan buku-buku Orde Baru menunjang kampanye fitnah selanjutnya. Dampak

semua itu masih terasa sampai sekarang, ketika 50 tahun peristiwa '65 sudah lampau, baik bagi

perempuan korban maupun bagi masyarakat pada umumnya.

Mengapa organisasi perempuan Gerwani harus dihancurkan? Apakah memang seharusnya Gerwani

dibasmi? Mengapa organisasi-organisasi perempuan lainnyapun juga harus dilumpuhkan?

Jawabnya terletak pada tujuan akhir yang ingin dicapai Suharto & Angkatan Darat, yaitu

mengintegrasikan ekonomi politik Indonesia kedalam sistim kapitalis dunia dengan tatanan

masyarakat yang baru.

Gerwani dijadikan tumbal dikarenakan:

» adanya ketakutan akan kemungkinan radikalisasi gerakan perempuan oleh Gerwani

» kerjasama yang erat antara Gerwani dan PKI (sesungguhnya Gerwani sebagai organisasi tidak menjadi
bagian dari PKIl, hanya beberapa pimpinan Gerwani yang menjadi anggota PKIl)

» keterlibatan Gerwani dalam konflik-konflik agraria

Semua ini tidak cocok dengan tatanan masyarakat baru yang diidamkan oleh Suharto. Padahal

dalam rangka mendukung program pemerintah resmi Sukarno, di akhir tahun 1965 itu, Gerwani ,

<

sedang sibuk dalam pelaksanaan program-program Front Nasional, pelaksanaan perjuangan Trikora
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(pengembalian Irian Barat), pelaksanaan program Dwikora (konfrontasi dengan Malaysia) dan
sebagainya. Gerwani didaerah-daerah mendirikan taman kanak-kanak Melati, mengadakan kursus-kursus
ketrampilan, merenda, menjahit dan menyulam, masak-memasak, pemberantasan buta huruf

dan sebagainya.

Ribuan perempuan dipenjarakan puluhan tahun karena dituduh melakukan ‘kejahatan’ dan dipaksa
mengaku bersalah. Tuduhan rekayasa diciptakan seperti misalnya: sebagai anggota organisasi yang
berafiliasi dengan PKI, melakukan kegiatan-kegiatan subversif dan sebagainya, tanpa bisa membela
diri dalam pengadilan yang berdasar hukum. Penangkapan-penangkapan paksa terjadi, diikuti
pemeriksaan-pemeriksaan serta siksaan yang tidak manusiawi dan sangat merendahkan martabat
perempuan. Perempuan korban peristiwa '65 disuruh telanjang bulat untuk mencari cap Gerwani
ditubuhnya. Siapa yang bodoh? Apakah Gerwani suatu organisasi perempuan bodoh yang

menganggap anggotanya seperti binatang yang harus dicap ditubuhnya? Tentu saja tidak.

Founders

Debra Helen Yatim

k ‘ Women's Communication and Information Centre

< Myra Diarsi Sita Aripurnami Syarifah Sabaroeddin

Ataukah si pemeriksa-pemeriksa itu yang bodoh? Ataukah mereka-mereka itu ingin melampiaskan ego
kelaki-lakiannya yang mendapat ruang bebas dalam sistim Orde Baru?

Usaha untuk menegakkan kebenaran banyak dan terus dilakukan, sudah sejak Orde Baru masih
berkuasa sampai sekarang. Bukan kecil peran Kalyanamitra sebagai organisasi perempuan yang
memperjuangkan martabat perempuan dan organisasi perempuan dimasa Orde Baru.

Dalam buku: ‘Penghancuran Gerwani’, yang diterbitkan tahun 1999, Profesor Saskia Wieringa menulis

Gender Analis mengenai tragedi kemanusiaan '65. ‘Kejahatan Kemanusiaan Berbasis Gender’

Saskia Wieringa Sulami Sudjinah Ita F. Nadia Francisca Ria Susanti | Anna Mariana

dikeluarkan oleh Komnas Perempuan pada tahun 2007. Film-film seperti: ‘Plantungan’, ‘Kado Untuk C
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Ibu’, ‘Perempuan yang Tertuduh’ menampilkan pengalaman-pengalaman
para perempuan korban tragedi kemanusiaan Indonesia tahun 1965.
Penulisan pengalaman pribadi dalam penjara-penjara rezim Orde Baru juga
banyak dilakukan. Beberapa diantaranya: Sulami menulis pengalamannya

dalam bukunya ‘Perempuan, Kebenaran dan Penjara’. Sudjinah

menuangkan pengalamannya dalam bukunya ‘Terhempas Gelombang

Pasang’ dan ‘In Jakarta Prison’.

Mia Bustami mengisahkannya dalam salah satu bukunya ‘Dari Kamp ke Kamp’ dan masih banyak lagi
lainnya. Banyak juga wawancara-wawancara dengan para perempuan korban peristiwa '65 yang
dibukukan. Misalnya buku ‘Suara Perempuan Korban Tragedi '65’ memuat kesaksian-kesaksian
perempuan korban yang dikumpulkan oleh Ita F. Nadia, demikian juga dalam buku ‘Kembang Kembang
Genjer’ kumpulan Francisca Ria Susanti. Sedangkan dalam buku ‘Memori-memori terlarang’
mengangkat testimoni dari banyak perempuan korban yang dikumpulkan oleh

pendeta Mery Kolimon dan teman-temannya di Nusa Tenggara Timur. Penelitian

dan penulisan demi kebenaran sekitar peristiwa '65 terus dilakukan, juga oleh

generasi muda. Salah satu diantaranya misalnya yang dilakukan oleh Anna Mariana
‘ dalam rangka menunaikan program ‘Pasca Sarjana Studi llmu Sejarah Universitas

Gajahmada’. Di tahun 2011 dia menulis tesisnya ‘Politik (Seksual) atas Tubuh

plimon  perempuan’.

Usaha besar-besaran yang baru-baru ini dilancarkan untuk menampilkan kebenaran tentang peristiwa
tragedi kemanusiaan '65 telah dilakukan dalam bentuk Pengadilan Rakyat Internasional pada tanggal 70
sampai dengan 13 November 2015 di Den Haag dimana beberapa perempuan korban dan wakil dari

Komnas Perempuan menyampaikan kesaksiannya. [l

> 4
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Sulami Yang Tak Kenal Menyerah - catatan Wawancara

Juliani Wahjana

YPKP Pertemuan saya dengan Ibu Sulami terjadi

Yayasan Penelitian Korban Pembunuhan 1965/1966 pada bulan Desember 1999. la berada di

FOUNDATION Belanda atas undangan organisasi hak asasi
FOR THE RESEARCH OF 1965/1966 MASSACRE

manusia Belanda untuk berbicara mengenai
kegiatan Yayasan Penelitian Korban Pembunuhan 1965/1966 (YPKP) yang dipimpinnya di acara
simposium HAM. Pada waktu itu Sulami sudah memasuki usia 74 tahun. Perawakannya kecil dan tutur
katanya yang lembut segera berubah berapi-api serta penuh semangat ketika berbicara mengenai para
korban peristiwa 65, politik, dan Gerwani (Gerakan Wanita Indonesia, organisasi wanita independen

pada waktu itu yang sering disebut sebagai onderbouw Partai Komunis Indonesia).

Sulami dan Gerwani - Berbicara tentang Sulami tidak bisa lepas dari fungsinya pada waktu itu sebagai
wakil ketua Sekjen Gerwani, organisasi wanita yang didirikan dengan tujuan memberi pendidikan bagi
kaum perempuan tentang hak-hak mereka. “Banyak perempuan, apalagi yang buta aksara, yang tidak
memahami hak-hak mereka yang sudah dijamin dalam undang undang”, kata Sulami. Gerwani
memperjuangkan berbagai isu perempuan: undang undang perkawinan, anti poligami, pendidikan anak,
pencegahan kawin anak-anak, yang semua ini tidak lepas dari isu-isu politik. Gerwani mendukung tidak
hanya hak waris tapi juga hak kepemilikan tanah, dan upah buruh tani. Sebagian besar aktivis Gerwani

umumnya adalah guru.

Gerwani dan Soekarno - Ketika Soekarno memiliki istri kedua, Gerwani dihadapkan dengan dilema
apakah akan tetap memperjuangkan isu anti poligami atau menegakkan perjuangan nasional yang pada
waktu itu dirongrong oleh imperialis Amerika. Timbul pertentangan dalam Gerwani sendiri. Masalah
poligami menjadi perjuangan utama kaum feminis termasuk Gerwani. Pada saat bersamaan, Gerwani
mendapat serangan dari Perwari (Persatuan Wanita Republik Indonesia) yang memusuhi Soekarno.
Dihadapkan dengan pilihan politik ini, Gerwani memilih mendukung Soekarno sehingga Gerwani tidak
bersedia mengeluarkan pernyataan menentang perkawinan
Soekarno yang kedua dan menyikapinya sebagai masalah
pribadi. “Suasana saat itu sangat anti Bung Karno. Mereka yang
tidak setuju, mengembalikan buku Sarinah kepada Bung Karno.
Gerwani tidak ikutan dan dikritik. Feminis Gerwani dikurangi

oleh politik”, kata Sulami.

Stichting DIAN

Postadres : Beukenhorst 110 - 1112 BJ - Diemen
Email : stichting.dian@gmail.com
Web : http://stichtingdian.org

IBAN rekening : NL63ABNA0540984043 - t.n.v. Stichting DIAN



b Wm/ng/

SinAR Dian

Edisi 5 - besember 2015

Lubang Buaya - Saat berlangsungnya peristiwa pembunuhan para jenderal di Lubang Buaya, Sulami
berada di kantor. la tidak mengetahui adanya gerakan-gerakan militer yang tengah terjadi, pertentangan
di antara mereka. Dengan tipu muslihat, saksi palsu, dan propaganda hitam, militer berhasil mematikan
organisasi wanita yang memiliki banyak anggota dari kaum buruh dan tani ini untuk selamanya. Militer
menggunakan perempuan pelacur yang ditangkap dan dipaksa bersaksi mengatasnamakan Gerwani. Habis
sudah riwayat Gerwani, yang melalui propaganda hitam digambarkan sebagai perempuan-perempuan

pelacur dan penjahat yang tidak bisa ditolong lagi.

Dituduh Makar - Sulami ditangkap pada bulan Februari 1967 dengan tuduhan makar. Sulami tertawa
sendiri mendengarnya. “Bagaimana bisa melakukan makar kalau senjata saja tidak punya” demikian
Sulami. Alasan kedua adalah karena Sulami menjadi anggota panitia pendukung Presiden Soekarno.
Suasana politik pada waktu itu sangat membenci PKI dan Soekarno.

Hukuman untuk Sulami lebih berat dibanding yang lainnya. Masa hukumannya ditambah delapan tahun
karena ia mendukung Soekarno. 20 tahun Sulami dipenjara. Penyiksaan yang dialami membekas jelas di
tubuhnya. Sepuluh hari pertama sesudah penangkapannya, ia disiksa, ditelanjangi, dan dipaksa mengakui
terlibat dalam pembunuhan para jenderal di Lubang Buaya. Tapi ia bersikukuh menolak karena tidak
melakukannya. Di samping Sulami, terdapat 150 perempuan lainnya yang dipenjara di penjara Bukit Duri

pada waktu itu.

Kuburan Masal - Sudah menjadi obsesinya ketika masih dipenjara untuk melakukan penelitian mencari

para korban pembunuhan peristiwa 65 apabila kelak bebas. Sulami segera mengadakan kunjungan ke

daerah-daerah, dimulai tahun 1994 dan berlangsung hingga 1998. “Penelitian yang tidak gampang

dilakukan karena banyaknya korban dan luasnya lapangan”, jelas Sulami.

Kunjungan kepada keluarga korban dilakukannya secara diam-diam mengingat pekanya isu ini. Awalnya

tidaklah mudah mendapat kepercayaan mereka, tapi dengan tekun dan sabar Sulami mampu meyakinkan

mereka dan mendapat berbagai informasi mengenai keberadaan kuburan-kuburan masal. Blora di Jawa

Tengah menjadi proyek penggalian pertama karena banyaknya korban dan kuburan massal di hutan-hutan r
=]

di sana. Ternyata benar, sesudah digali dua meter ditemukan alat-alat makan dari penjara seperti botol,
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sendok, tempat sayur, dan sandal jepit. Sesudah digali lebih dalam, ditemukanlah tulang-tulang manusia.
“Menilik peralatan yang ada, mereka adalah orang yang berasal dari luar desa
itu”, kata Sulami. Sulami melanjutkan bahwa tulang belulang yang ditemukan

di kuburan-kuburan massal ini hanyalah sebagian kecil saja karena lebih

banyak jasad yang dibuang di sungai dan laut.

Korban Anggota Gerwani - Menurut Sulami banyak anggota dan simpatisan Gerwani yang menjadi
korban. “Ada di hampir setiap kota”, kata Sulami. Dengan ingatan setajam mata pisau, Sulami menyebut
nama-nama para korban serta kuburan tempat mereka dikubur. “Susilowati, ketua Gerwani Temanggung
dan 28 temannya dibunuh dan dikubur di Pasir Putih. Sutiyah, ketua Gerwani Bojonegoro. Kemudian
ketua Gerwani Blora dikubur di kuburan masal hutan Payaman. Dari Boyolali ada Hartini yang sebelum
dibunuh, dipermalukan terlebih dahulu dengan diperintahkan lari telanjang keliling pasar. Di Klaten:
Karni, dibunuh sesudah melahirkan. Pengurus Gerwani Jawa Tengah asal Solo: Sri Fitnah, anak
Ronomarsono, ditangkap di Surabaya dan di penjara di Sidoarjo. Jasadnya belum ditemukan kemungkinan

dikubur di hutan Jati Nganjuk”, demikian Sulami menuturkan.

Hasil Penelitian YPKP dan Harapan - “Tugas YPKP (Yayasan Penelitian Korban Pembunuhan 1965/1966)
hanyalah penelitian dan pendataan. Tidak ada unsur balas dendam. Ini adalah kerja kemanusiaan untuk
kebenaran dan keadilan”, demikian Sulami menjelaskan penelitian yang dilakukan yayasannya. Melalui
hasil penelitian ini, YPKP berharap dapat turut memperjelas apa yang sebenarnya terjadi pada waktu itu:
pembunuhan massal, kekerasan terhadap kemanusiaan, dan pelanggaran HAM. Yang diinginkan adalah
kepastian sehingga keluarga tidak terus menunggu ayah, ibu, anak, atau kakek, yang sampai saat ini
tidak diketahui nasibnya. ‘’Kami menyadari bahwa peristiwa itu adalah peristiwa politik dalam
perjalanan sejarah Indonesia’’, kata Sulami. Meskipun tantangan yang dihadapi besar, tapi ia cukup
optimis. Sulami berharap bahwa pemerintah dapat menuntaskan kasus pelanggaran HAM ini berdasar

keadilan.

Catatan penutup: Ibu Sulami tutup usia tiga tahun sesudah wawancara ini, tepatnya 10 Oktober

2002. Enam belas tahun sesudah wawancara tersebut dan lima puluh tahun sejak peristiwa ‘65/°66,

harapan Ibu Sulami belum terpenuhi dan keluarga korban peristiwa 1965 masih menantikan keadilan. M
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Sri Ambar di Neraka Dunia - riwayat perjuangannya

Windrajati Soekowardojo

Profil

Nama lengkap : Sriasih Ambarukmiyati

Nama dikenal  : Sri Ambar
Nama Ibu : Murdaningsih
Nama Bapak : Mohamad Hadi

Tempat lahir : Yogyakarta

Tanggal lahir : 15 November 1927 (Scorpion)
Pendidikan : HIS & sampai MULO Kelas I IbusﬁAmBar
Rumah Tangga : menikah dengan Mohamad Thohir Yahya & dikaruniai 2 orang puteri

!

Sejarah Karir

» Pada tahun 1943, pada usia 16 tahun, Sri Ambar bekerja di kantor PUTERA, kemudian di Jawa
Hokokai di bawah pimpinan Bung Karno.

= Pada tahun 1945 sesudah kemerdekaan ia bekerja membantu di Kantor Majalah Revolusioner.

» Pada tahun 1947 ia bekerja di TNI Masyarakat di bagian pemuda, kemudian menjadi anggota
organisasi PESINDO (Pemuda Sosialis Indonesia).

» Pada tahun 1948 ia turut bergerilya, menggabungkan diri dengan KODIM Moyudan KDM Godean
Sleman Barat melawan agresi militer Belanda.

= Pada tahun 1950 ia bekerja di Kantor Perburuhan Daerah Istimewa Yogyakarta.

= Pada tahun 1951 ia menjadi pengurus ranting SBP. la di samping bekerja juga aktif di SOBSI (Serikat
Organisasi Buruh Seluruh Indonesia) Daerah. Sadar akan nasib buruh wanita yang masih jelek, maka ia
masuk menjadi anggota SBP (Serikat Buruh Perburuhan) Daerah Yogyakarta dan juga masuk menjadi
anggota GERWIS (Gerakan Wanita Indonesia Sedar), yang kemudian dalam Kongres Gerwis nama
Gerwis diganti menjadi GERWANI, dan Sri Ambar dipilih menjadi anggota Pleno DPP (Dewan Pimpinan
Pusat) Gerwani.

=  Tahun 1952 Sri Ambar bersama 10 orang delegasi wanita lainnya dikirim ke Uni Sovyet untuk
peninjauan.

= Pada tahun 1953 Sri Ambar ikut suaminya pindah ke Jakarta. Pada tahun 1953 pula ia aktif di DPP
(Dewan Pimpinan Pusat) Departemen Perburuhan.

» Pada tahun 1954 dalam Kongres DD (Dewan Daerah) SOBSI, Sri Ambar ditetapkan menjadi anggota
Pleno DD SOBSI Jakarta.

= Pada tahun 1955 dalam Kongres Il DN SOBSI Sri Ambar dipilih menjadi anggota Dewan Nasional SOBSI.

10
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» Di dalam Kongres DN SOBSI pada tahun 1959 Sri Ambar diresmikan menjadi anggota Biro Buruh
Wanita di DN SOBSI.

» Pada tahun 1962 ia diikutsertakan dalam delegasi kongres Gabungan Serikat Buruh Sedunia (GSBS)
yang diadakan di Moskou. Sesudah selesai kongres ia mendapat tugas untuk meninjau Republik Rakyat
Tiongkok, Vietnam Utara dan Birma. Kemudian dalam Kongres DN SOBSI di Jakarta Sri Ambar secara
resmi diangkat menjadi Kepala Biro Buruh Wanita.

» Pada tahun 1964 ia mendapat tugas untuk mengepalai delegasi buruh wanita yang dikirim untuk
menghadiri Konferensi Buruh Wanita Sedunia yang diadakan oleh Gabungan Serikat Buruh Sedunia.

» Sedang giat-giatnya melakukan perjuangan dan telah banyak mencapai hasil, tiba-tiba pada tanggal
30 September 1965 meletuslah apa yang dinamakan G30S. Di ibukota maupun di daerah-daerah
banyak aktivis buruh wanita dan anggota biasa yang ditangkap dan digiring masuk ke kamp-kamp

tahanan politik.

Pengalaman setelah G30S

Pada malam hari tanggal 19 Oktober 1966, sudah lewat satu tahun sembilan belas hari sejak terjadinya
G30S, rumah Sri Ambar diketuk orang dengan keras. Ternyata rumahnya sudah dikepung oleh banyak
tentara berpakaian loreng yang bersenjata lengkap. Begitu pintu dibuka, segera menyerbu masuklah 15
orang tentara dari kesatuan Reider dan 2 orang sipil. Salahsatu dari 2 orang sipil itu separo mukanya
ditutup dengan kain hitam dan satunya lagi bernama Acep adalah intel Kodam V Jaya. Mereka
menodongkan senjata ke arah Sri Ambar. Di bawah todongan senjata seisi rumah dikumpulkan dan tangan
mereka harus ditempelkan di tengkuk masing-masing. Kedua anak Sri Ambar yang masih kecil-kecil
menjadi pucat pasi dan menggigil ketakutan melihat tingkah laku para Reider, Acep dan temannya.
Dengan hardikan yang keras dan kasar Acep menanyakan nama Sri Ambar dan kemudian diikuti dengan
tuduhan: ”Sri Ambar PKI, SOBSI, pemberontak, buronan, bekerja di bawah tanah”. Sri Ambar dengan
tenang menjawab: ”Ya, saya Sri Ambar, bukan PKI ....”. Belum selesai menjawab, sekonyong-konyong
Acep dengan kekuatan yang luarbiasa menampar 2 kali pipi kanan Sri Ambar. Kedua anak Sri Ambar
menutup mukanya dengan kedua belah tangannya karena tidak tahan melihat Sang Ibu disiksa. Rumah Sri
Ambar digeledah, ruangan penuh dengan suara barang-barang yang dibanting dan suara bentakan-
bentakan yang tak henti-hentinya. Mereka mengamuk membabi-buta, yang dicari tidak dapat, yang disita
cukup banyak dan merampok hartabenda Sri Ambar yang tak seberapa. Kemudian bukan Sri Ambar saja
yang mereka bawa, tetapi pemilik rumah dan dua orang kemenakan yang masih bersekolah juga harus
ikut dibawa ke markas dan dikatakan akan dibebaskan jika tidak bersalah. Dengan ditutup matanya

dengan kain hitam, Sri Ambar didorong masuk ke dalam mobil gas yang dijaga ketat.
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Pagi hari jam 04.00, sampailah mereka di markas Gunung Sahari Il. Sri Ambar didorong ke luar mobil dan
dituntun masuk ke suatu gedung. Setelah masuk gedung, tutup mata Sri Ambar dibuka dan didudukkan
menghadap meja. Acep sudah duduk di depannya. Acep dengan pringas-pringis memandang Sri Ambar dan
mengejek dengan sinis: “Tidak bisa lari, ke mana aja akan ditangkap. Ha, ha, ha, haaaa Sri Ambar algojo
Lubang Buaya, pembantai Jenderal mau coup, mau berontak, mana bisa”. Masih banyak kata lain yang
menyakitkan hati. Sri Ambar bersikap tenang. Acep membawa daftar nama-nama yang acap kali
ditanyakan kepada Sri Ambar apakah Sri Ambar kenal mereka dan di mana mereka tinggal. Begitu Sri
Ambar menjawab tidak tahu, begitu berkediplah si Acep memberi isyarat kepada Reider-reider untuk
beraksi. Segeralah mereka beraksi dengan rotan dan kayu bekas kursi yang dipukulkan ke wajah Sri
Ambar, ke kakinya dan ke seluruh tubuhnya. Sri Ambar berusaha melindungi matanya dengan kedua belah
lengannya. Sri Ambar merasa kesakitan sekali karena pukulan-pukulan tersebut, tetapi karena perasaan
marah dan semakin bencinya terhadap mereka, maka pukulan yang bertubi-tubi tidak lagi terasa
baginya. Mereka melakukan penyiksaan terhadap para tahanan dengan berbagai macam cara. Misalnya,
sebuah meja yang diletakkan berdiri di atas perut seorang tahanan, lalu mereka naik ke atas meja itu
dan menekan-nekankan sekuat tenaga. Seorang pemuda dari Pemuda Rakyat digigit telinganya hampir
putus, lalu darah yang keluar mereka tampung dengan tangan dan mereka hirup ramai-ramai sambil
bicara: ”"Nah, mampus ia, aing kebel ngahirup darah PKI”. Ada tahanan yang disuruh lepas pakaian,lalu
punggungnya dipukuli sekuat tenaga, tangan kanan dan tangan kirinya diikat lalu ditarik sekaligus
berlawanan arah. Masih banyak lagi macam penyiksaan. Di tembok, di lantai, di meja, di kursi penuh
noda-noda darah. Manusia-manusia Reider berubah menjadi binatang buas pada waktu mereka
menghajar dan menyiksa tahanan. Berbagai macam penyiksaan telah Sri Ambar alami, ia menjawab atau
tidak menjawab pertanyaan tetap saja ia mendapat pukulan yang dahsyat. Sri Ambar bertekad untuk
tidak memberikan keterangan apapun kepada mereka tentang teman-teman dan organisasi, ia tidak mau
berkhianat, apapun yang akan terjadi dengan dirinya akan ia hadapi biarpun akan ia bayar dengan darah
atau jiwa asalkan tidak berkhianat terhadap perjuangan.
Pukul 07.00 pagi pemukulan dihentikan. Para tahanan disuruh ke luar ke halaman belakang. Sri Ambar
tidak melihat penghuni rumahnya, mereka diinterogasi di kamar lain. Sri Ambar merasa nyeri dan sakit
seluruh badannya, terutama mukanya yang luka dan mulai membengkak. la adalah wanita satu-satunya
dalam rombongan itu. Mereka tidak berani saling menegur karena dijaga oleh Reider. Tiba-tiba Sri Ambar
dipanggil lagi ke dalam, lalu diajukan pertanyaan-pertanyaan yang sama dengan pertanyaan-pertanyaan
sebelumnya. Sri Ambar bungkam, maka tak luputlah ia dari penyiksaan fisik lagi selama 1,5 jam. Setelah
puas menghajarnya, maka ia disuruh ke luar ke belakang berkumpul dengan tahanan-tahanan lainnya.
Pada pukul 10.00 pagi, dengan mata yang ditutup kain hitam dan tangan diikat, Sri Ambar dibawa ,
o~

dengan kendaraan ke sebuah kantor Komandan Kamp tahanan Lidikus. Setelah ditanya nama,
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tempattinggal dan organisasi, lalu ia dibawa oleh seorang penjaga yang berpakaian tentara ke tempat
penahanan. Di situ sudah ada kurang lebih 150 orang tahanan. Ada beberapa orang tahanan yang dikenal
oleh Sri Ambar, tetapi Sri Ambar tidak berani menegur mereka. Setelah tentara yang mengawalnya pergi,
maka berhamburanlah teman-temannya merangkul, mencium dan ada yang menangis melihat keadaan
Sri Ambar. Punggung dan tangan Sri Ambar penuh luka-luka. Mereka segera memberikan pertolongan, ada
yang memberi kopi panas dan sedikit makanan, luka-lukanya diobati dengan arak putih serta diberi
minum Antalgin, mukanya yang bengkak dan biru sampai ke mata, serta biji matanya yang merah karena
pendarahan dalam dikompres dengan air panas oleh temannya yang sedikit mengerti masalah kesehatan.
Sri Ambar minta kepada mereka supaya mereka menyatakan tidak kenal Sri Ambar jika ditanya oleh
interogator atau oleh Komandan Kamp. Mereka sependapat dengan Sri Ambar dan menyarankan agar
siang itu Sri Ambar beristirahat dan tidur karena bisa dipastikan bahwa seperti biasanya tahanan baru
selalu dibon (diambil untuk diinterogasi). Sri Ambar tidak bisa tidur karena badan dan kepalanya terasa
sakit sekali, maka Sri Ambar menggunakan waktu untuk bercakap-cakap dengan teman-teman tahanan
lama agar mendapatkan pengalaman mereka. Benar apa yang dikatakan teman-teman tahanan, pada

tanggal 20 Oktober 1966 jam 21.00 Sri Ambar dibon dan dibawa ke Gunung Sahari. Pertanyaan yang

diajukan kepadanya sama seperti pertanyaan yang lalu-lalu, yaitu nama dan tempat tinggal teman-teman
yang ada dalam daftar. Karena Sri Ambar tetap membungkam, maka mulailah dilakukan penyiksaan, dia
ditendang dan dipukuli sekuat tenaga dengan rotan. Tahanan-tahanan baru yang terdiri dari anak-anak
laki-laki dan perempuan remaja yang sebagian besar keturunan Tionghoa disuruh melihat Sri Ambar
disiksa dan sebaliknya Sri Ambar disuruh melihat mereka disiksa dan badan anak-anak perempuan
dipegang-pegang oleh Acep. Anak-anak itu lalu berteriak dan lari-lari mengitari meja karena dikejar oleh
Acep. Kalau Acep tak dapat menangkap, maka ia mengedipkan mata ke para Reider sebagai isyarat untuk
beraksi. Sedangkan anak-anak laki-laki disiksa sama seperti menyiksa tahanan pada umumnya,
penyiksaan yang amat kejam dan sadis a la Jepang, pemukulan tidak berhenti kalau rotan atau kayu
pemukul belum hancur. Sri Ambar telah merasakan betapa sakitnya ketika jari-jari tangannya dijepitkan
di jeriji-jeriji, lalu ditekan sekeras- kerasnya. Berlangsung bermacam-macam cara penyiksaan. ltulah
GUNUNG SAHARI 11, ruangan penuh dengan percikan darah, ramai suara bentakan dan hardikan dan kata-
kata kotor. Pada malam hari itu Acep memaki-maki Sri Ambar dalam bahasa Sunda yang tidak dimengerti
Sri Ambar. Reider diperintah Acep untuk memeriksa tubuh Sri Ambar karena Acep yakin bahwa Sri Ambar
menyimpan jimat. Karena tidak ketemu, maka ia didorong ke luar ke halaman belakang. Selama 4 jam
Sri Ambar dan anak-anak muda disiksa. Tiba-tiba Sri Ambar dipanggil masuk ruangan, di situ kelihatan
teman-temannya dari Serikat Buruh dan beberapa orang lainya yang tidak memakai baju atas sedang
jongkok dengan tubuh penuh luka-luka bekas pukulan. Di dekat mereka nampak rotan-rotan dan kayu

yang hancur, di mana-mana ada percikan darah. Sri Ambar ditanya apakah kenal mereka. Sri Ambar A
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menggelengkan kepala sambil berteriak keras bahwa ia tidak kenal mereka. Sri Ambar sengaja menjawab
dengan berteriak keras supaya teman-teman itu mendengar jawabannya. Mereka kemudian disuruh ke
luar untuk menunggu kendaraan yang akan mengangkut mereka ke kamp. Sudah 2 hari Sri Ambar berada
di kamp, tetapi belum mendapat berita dari rumah tentang anak-anaknya.

Pada siang hari tanggal 21 Oktober 1966 Sri Ambar dipotret dan diberi nomor. Saat itu Operasi Kalong
dengan Mayor Suroso sebagai Komandannya sedang mengadakan gerakan penangkapan besar-besaran.
Pada malam harinya Sri Ambar dibon lagi. Di luar dugaan Sri Ambar bahwa ia akan dipertemukan dengan
Sri Sutini, anaknya. Anak itu ditanya siapa teman-teman Ibunya yang datang ke rumahnya, apa yang
mereka kerjakan bersama Ibunya, dan ke mana saja Ibunya setiap hari. Sri Sutini menjawab bahwa
Ibunya berjualan di Pasar Manggis, tetapi ia tidak tahu siapa yang datang ke rumahnya karena ia di
sekolah, pada sore hari Ibunya datang sendirian, lalu melayani dia dan kakaknya, Ibunya segera tidur
karena cape. Interogator masih mengajukan beberapa pertanyaan, tetapi jawaban Sri Sutini tidak
memuaskan, maka ia diangkat dan dibanting ke atas kursi sehingga jatuh ke lantai. Tini menangis
menyayat hati. Lalu ganti Sri Ambar dipukuli, ditampar kedua belah pipinya, rambutnya ditarik dan
kepalanya dibenturkan ke tembok. la diancam bahwa jika tetap tidak menjawab pertanyaan, maka
anaknya yang masih berumur 8 tahun itu tidak akan dikembalikan ke orangtuanya. Setelah puas menyiksa
Sri Ambar dan anaknya, kemudian si ibu dikembalikan ke kamp tahanan, sedangkan anaknya dibawa ke
mana oleh Acep, ibunya tidak tahu.

Pada malam hari tanggal 23 Oktober 1966 Sri Ambar tahu dari seseorang bahwa ia akan dikonfrontasikan
dengan seorang ibu yang baru ditangkap. Setelah dipertemukan, Sri Ambar terkejut karena ibunya juga
ditangkap, sebaliknya ibunya juga terkejut dan marah ketika dipertemukan dengan anaknya. Sri Ambar
memberi isyarat kepada ibunya supaya tidak emosionil. Ibunya bisa mengerti. Acep menanyakan kepada
ibu tersebut apakah ia kenal dengan teman-teman Sri Ambar; mengapa ia melindungi Sri Ambar dan
menyokong makanan untuk sekeluarga, mengapa ia tidak melaporkan Sri Ambar ke Kodam, padahal ia
tahu bahwa Sri Ambar dari SOBSI dan seorang buronan. Ibu tersebut menjawab tidak tahu siapa-siapa
teman Sri Ambar. Belum sampai menjawab pertanyaan lainnya, bertubi-tubilah rotan dipukulkan ke
wajah ibu tersebut. Karena terkejut, berteriaklah keras-keras ibu tersebut memberi semangat kepada
putrinya: ”Jangan takut nDuk, ....“. Biarpun mukanya sudah luka-luka karena dicambuk dengan rotan,
tetapi ibu tersebut tidak punya rasa takut. Semangat ibunya membangunkan kembali semangat Sri Ambar
dalam menghadapi siksaan fisik yang sadis. Penyiksaan terhadap Sri Ambar masih terus dilakukan, ibunya
melihat, memandang dengan gagah kepada anaknya yang sedang dihajar. Kiranya salah terka manusia-
manusia biadap itu, mereka mengira bahwa ibunya akan menjadi lemah ketika melihat anaknya dihajar.

Ternyata ibunya bahkan memberi semangat kepada anaknya. Sri Ambar bangga terhadap Ibunya, ia _
menganggap bahwa Ibunya adalah seorang pejuang, seorang pahlawan yang tidak menonjol. £
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Pada jam 04.30 penyiksaan dihentikan. Sri Ambar dibawa ke halaman belakang, sedangkan ibunya tidak
jelas dibawa ke mana. Secara tidak langsung Sri Ambar mendengar dari salah satu Reider bahwa ibunya
ditempatkan di kamp Pintu Besi.
Tanggal 25 Oktober 1966 Sri Ambar dibon dan dikonfrontasikan dengan teman serumah. Teman yang di
kamp lain memberitahu Sri Ambar bahwa telah ditemukan pamflet ‘Berontak’ di dalam saku celana
teman yang serumah dengan Sri Ambar. Teman serumabh itu disiksa lalu mengatakan bahwa pamflet itu
kepunyaan Sri Ambar. Sri Ambar terkejut karena ia sebetulnya tidak tahu dan tidak pernah melihat
pamflet tersebut, tetapi bagaimana teman serumahnya bisa mengatakan bahwa pamflet itu kepunyaan
dia. Ketika Sri Ambar dipanggil masuk, Acep berteriak menanyakan tentang pamflet tersebut yang
menurut teman serumah Sri Ambar adalah milik Sri Ambar. Sri Ambar menengok ke arah teman tersebut,
teman itu memberi isyarat supaya Sri Ambar meringankannya. Sri Ambar menjawab bahwa itu bukan
pamflet tapi kertas pembungkus cabe, bawang atau barang bahan mentah yang dia jual di pasar. la
jelaskan pula bahwa setiap 3 hari sekali ia membeli kertas 1-2 kg. untuk membungkus barang jualannya,
sedangkan Pak Hadi mengambil kertas itu untuk membungkus barang-barang untuk merokok. Jawaban-
jawaban tersebut diutarakan dengan suara keras supaya bisa didengar oleh teman-teman. Semula
interogator tidak mau menerima jawaban Sri Ambar, tetapi setelah bersitegang dan Sri Ambar tetap pada
pernyataannya, maka interogasi dihentikan. Berat bagi Sri Ambar karena semua interogasi Acep dan para
Reider dilemparkan kepada Sri Ambar.
Pada tanggal 28 Oktober 1966 jam 21.00 Sri Ambar dibon di Gunung Sahari lagi. Teman-temannya panik.
Sri Ambar harus berangkat. Setelah sampai di markas orang-orang biadab itu Sri Ambar ditemukan dengan
Bung Dachmid dari SOBSI yang habis dianiaya. Acep datang langsung ke tempat Sri Ambar duduk dan
menyodorkan kepadanya pamflet ‘Genderang Buruh’. Sri Ambar berfikir mengapa pamflet itu ada di
tangan mereka. Acep berkata bahwa pamflet tersebut adalah buatan Sri Ambar, lalu ia menoleh ke Bung
Dachmid dan berkata: ”Ayo katakan yang membuat pamflet ‘Genderang Buruh’ siapa? Lekas, nanti
disiksa lagi! Sri Ambar yang membuat pamflet itu bukan?” Sri Ambar terkejut sekali karena Bung Dachmid
mengangguk. Acep menoleh kepada Sri Ambar dan minta jawaban. Sri Ambar mengatakan bahwa ia tidak
tahu tentang pamflet ‘Genderang Buruh’ tersebut dan tidak pernah melihat pamflet itu. Atas perintah
Acep, Reider membentur-benturkan kepala Sri Ambar ke tembok, dipukuli dengan rotan, kedua pipinya
ditampar, bajunya dirobek, BH-nya ditarik sekuat tenaga, celana dalamnya dirobek dan dibuat telanjang
bulat. la dijadikan tontonan bagi Reider-reider dan teman-teman yang kebetulan dibon. Reider-reider
membuat semacam orkes dari piring-piring dan botol-botol. Sri Ambar didorong-dorong disuruh menari
Genjer-genjer. Bung Dachmidpun ditelanjangi, tetapi masih memakai celana dalam. la juga dihajar dan
disiksa. Sri Ambar mengatakan kepada Reider-reider bahwa ia tidak malu ditelanjangi, merekalah yang ,
1n

harus malu karena mereka yang menelanjanginya. Sri Ambar mengatakan bahwa mereka adalah orang-
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orang yang sadis. Mereka sekali lagi menanyakan tentang pamflet. Karena Sri Ambar tetap bungkam,
maka mereka sangat berang, lalu mengeluarkan pisau silet dan diiriskan ke paha kanan Sri Ambar,
mukanya dipukul berulang kali dengan rotan. Sri Ambar melindungi mukanya dengan kedua
tangannya.Tiba-tiba silet diiriskan beberapa kali ke pangkal lengan dekat ketiak Sri Ambar. Darah
mengalir ke punggungnya. Untuk menghentikan darah yang keluar dari paha dan lengan, Sri Ambar
mengambil kain robekan baju untuk menutup luka-luka tersebut. Sedang ia menutup luka-luka yang
diderita itu, tiba-tiba ia diseret ke bawah pohon belimbing, kedua tangannya diikat dan tali ikatan itu
diikatkan ke pohon belimbing, sehingga ia tergantung dan hanya sedikit kakinya yang menyinggung
tanah. Mereka tinggalkan Sri Ambar di situ di malam buta di halaman belakang tergantung di pohon
belimbing. Angin meniup badan Sri Ambar yang tanpa sehelai kain penutup. la merasa dingin sekali.
Waktu ia terlena mengantuk ia terkejut karena merasa badannya disentuh oleh tangan orang. la mau
bersuara, tetapi sudah didahului suara: ”Ssssst! Ini air teh panas minumlah lekas! Saya Pak Kebun gedung
besar ini, tinggal di pondok yang tak jauh dari pohon ini. Lekas habiskan teh ini! Ini saya minumkan.”
Lalu orang itu menempelkan gelas itu ke bibir Sri Ambar.Tiba-tiba gelas dihentakkan dari bibir Sri Ambar
dan dengan tergesa-gesa sekali orang tersebut meninggalkannya karena terdengar suara dari gedung itu.

Kira-kira pukul 06.30 Sri Ambar dilepas dari ikatan pada pohon belimbing, tetapi ia tidak dapat berdiri,

ia terduduk bersandar pada pohon belimbing itu. Seorang Reider yang berdiri tidak jauh dari Sri Ambar
melempar sebilah pisau ke arah Sri Ambar, lalu pisau diambil dan dilempar lagi. Begitu berulang-ulang.
Sri Ambar diam saja dan ia memang sudah tidak dapat bergerak lagi, tetapi daya ingatannya masih kuat
dan masih bisa melihat perbuatan sadis mereka. Acep mendekati Sri Ambar, ia bertanya lagi tentang
‘Genderang Buruh’ tapi tidak mendapat jawaban dari Sri Ambar. Sekonyong-konyong seorang Reider
memukul bagian atas kening kiri Sri Ambar dengan kayu. Sri Ambar merasa pening sekali dan dia tak
ingat lagi apa yang terjadi pada dirinya. Seorang jururawat memberitahu padanya bahwa dia sudah satu
hari satu malam berada di Rumah Sakit. Lengan, badan dan kepala Sri Ambar dibalut dengan perban.
Kepalanya terasa pening sekali, semua anggota badannya terasa sakit dan tidak dapat digerakkan,
tangannya digantung ke atas karena di dekat ketiaknya terdapat luka-luka goresan pisau silet. Setelah
berada di Rumah Sakit selama 10 hari, Sri Ambar dikembalikan ke kamp, meskipun luka-lukanya belum
sembuh. Setiba di kamp, teman-teman menyambutnya dengan wajah terharu. Sri Ambar tidak dapat
berjalan, kaki kanannya terasa sakit sekali, nyeri dan seperti lumpuh, lemas, samasekali tidak dapat
digerakkan. Sri Ambar sedih karena ia akan menjadi beban teman-teman, apalagi di kamp sudah tidak
ada tahanan wanita. Yang memandikan dan mengurus dirinya setiap hari, menampung dan membuang
kotoran dan air kencing Sri Ambar adalah teman-teman pria. Sri Ambar hanya bisa dengan tangan kirinya

untuk makan. Beberapa hari kemudian datang tahanan baru dan terdapat tahanan wanita. Selama 5

é
—
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bulan Sri Ambar tidak dapat berjalan. Setelah Sri Ambar sembuh, pada tanggal 30 Mei 1967 ia
dipindahkan ke kamp Bukit Duri.

Setelah selama 9 tahun disel ketat, pada tahun 1975 Sri Ambar diajukan ke Sidang Pengadilan bersama
Sulami, Sudjinah dan Suharti. Sidang Pengadilan memutuskan hukuman untuk : Sulami 20 tahun potong
tahanan, Sudjinah 18 tahun potong tahanan, Suharti 15 tahun potong tahanan. Untuk Sri Ambar sendiri,
karena dipersalahkan bekerja di bawah tanah merongrong kewibawaan Pemerintah, maka oleh
Pengadilan Jakarta Pusat ia dijatuhi hukuman 15 tahun potong tahanan. Jaksa penuntut umum, Nyonya
Nuraini Kajak SH, tidak menyetujui keputusan Hakim Ketua Sukendro Asmoro SH tersebut, maka Jaksa
naik banding tetapi tidak berhasil, kasasi tetap putusan. Oleh karena kasasi baru keluar pada 1979, maka
mereka berempat dipindahkan ke Lembaga Permasyarakatan (penjara). Mulai saat itulah mereka
menjadi Narapidana Politik.

Pada tanggal 17 Agustus 1980 mereka berempat mendapat potongan masing-masing 5 bulan. Menurut
perhitungan, sebenarnya mereka berempat pada bulan Februari 1981 sudah bisa bebas, tetapi karena
banyaknya birokrasi di Kantor Lembaga Permasyarakatan, maka baru tanggal 8 Juni 1981 mereka
berempat bisa bebas dengan syarat melapor ke Kantor Kejaksaan setempat sekali setiap bulan dan juga
ke Kantor Bispa sebulan sekali selama 1 tahun. Setelah berada di rumah, Sri Ambar bisa diterima dengan
baik oleh keluarga dan masyarakat setempat, tetapi dia tidak bertemu lagi dengan anakda tercinta Sri
Sutini. Setelah Sri Ambar keluar dari Penjara Wanita dia menjadi tanggungan anak yang nafkahnya

didapat dari bekerja sebagai sopir karena dia sendiri baru saja bebas dari pembuangan di Pulau Buru.

Dalam keadaan badan yang sudah lapuk akibat penyiksaan-penyiksan yang cukup berat, selalu
terbayanglah Sri Ambar pada ‘GUNUNG SAHARI Il NERAKA DUNIA’, tempat ia disiksa bersama teman-

teman tahanan.

1 Empatbelas tahun lebih delapan bulan Sri Ambar berada di
Penjara Pemerintah Suharto. la menyatakan tidak menyesal
karena itu adalah risiko perjuangan. Demikianlah riwayat
perjuangan Sri Ambar.

Sri Ambar adalah seorang wanita pejuang yang gesit, aktif
berorganisasi, kaya pengalaman dalam gerakan buruh dan

gerakan wanita, memiliki sikap teguh dalam mempertahankan

cita-cita mulia yang dianut, kuat berpendirian dan pantang

menyerah terhadap kebiadapan rezim militer Orde Baru Suharto.

Sifat-sifat unggul beliau adalah berharga untuk diwarisi. W ,
~
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Sebuah Catatan Refl eksi - oleh: Nursyahbani Katjasungkana
IPT 1965 sebagai Jalan Korban Mengungkap Kebenaran

Catatan awal

Penyelenggaraan International People’s Tribunal tentang Kejahatan terhadap Kemanusiaan 1965 di Den
Haag pada tanggal 10-13 November baru saja usai. Banyak pihak berpendapat bahwa acara itu terlaksana
dengan suskes tidak saja dari segi pelaksanaannya yang cukup lancar dan dapat diikuti oleh public di
tanah air melalui livesteraming, tapi juga karena dampak yag ditimbulkannya. Media di Belanda cukup
baik memberitakan peristiwa ini. Di Indonesia termasuk media sosialnya juga ramai membincangkan
pelaksanaan IPT 1965 ini khususnya karena reaksi negatif para penjabat tinggi Negara yang dirasakan

tidak nyambung dengan topic yang dibicarakan.

Kekompakan para penyelenggara juga menentukan suskesnya acara ini. Bukan kebetulan jika semua

koordinatornya adalah perempuan : Saskia Wieringa, ketua Stichting IPT 1965, sekaligus Koordinator
Peneliti, Artien Utrecht, sekretaris Pengarah, Ratna Saptari, anggota team peneliti sekaligus
bertanggungjawab untuk saksi-saksi selama di Belanda, Sri Tunruang, bendahara, Annet Offenbeek,
koordinator untuk Keamanan Penyelenggaraan, Helene van Klinken, Koordinator Sukarelawan, Lea
Pamungkas, Koordinator Team Media serta Sri Lestari Wahyuningroem dan saya sendiri yang

bertanggungjawab untuk persiapan di Indonesia.

Reaksi dari pejabat atau mantan pejabat militer di Indonesia serta organisasi-organisasi kemasyarakat
yang terlibat dalam pembantaian massal 1965-1967 baik sebelum maupun saat IPT 1965 berlangsung tak
kalah serunya. Dalam sebuah talk show di TVOne, dalam rangka memperingati G30S/PKI, seorang mantan
Jendral bernama Kievlan Zen memaki saya sebagai penghianat bangsa. Menteri Pertahanan Ryamizard
Ryacudu bahkan menyebut saya dan Todung Mulya Lubis serta semua yang berpatisipasi di Den Haag
sebagai musuh Negara. Hujatan ini memberikan umpan bagi kelompok-kelompok pengguna kekerasan
untuk ikut melontarkan makian yang sama. Pemuda Pancasila, baru-baru ini juga melayangkan surat
somasi kepada saya, Todung Mulya Lubis dan Ulis Parulian Sihombing, agar dalam waktu seminggu sejak
25 November 2015 untuk menyatakan permintaan maaf di sepuluh koran terkemuka di tanah air karena
telah melanggar Konstitusi dan KUHP. Yang menggembirakan adalah reaksi kalangan muda yang antusias
mendukung pelaksanaan IPT 1965 dengan cara nonton bareng sambil membahas issue social politik. Meski
di Jogja, nobar tersebut dihalangi oleh sekelompok preman dan intelijen, tapi mereka tetap

mendiskusikan issue kejahatan HAM/holocaust ketiga terbesar abad 20 ini.

Kesaksian hari ketiga yang menampilkan ibu Kinkin Rahayu, sungguh sangat menggemparkan. Penonton é

-
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di ruang sidang IPT 1965 terlihat tercekam dan berlinangan airmata mendengarkan kesaksian ibu yang
sangat aktif menyuarakan kebenaran dan menuntut keadilan ini. Saat saksi ini menyebut sebuah nama
(LS), yang pada akhir kariernya berkedudukan sebagai guru besar di Universitas Gajah Mada, sebagai
penyiksa dirinya dan perempuan-perempuan lain sebagai yang terkejam, semua hadirin terkejut, meski
sebagian yang dari Indonesia sudah pernah mendengarnya, walau diantara bisik-bisik. Publik di Indonesia
juga gempar. Sebuah petisi untuk menuntut permintaan maaf yang diajukan oleh Aliansi UGM untuk
Tragedi 1965, dilayangkan ke UGM . Ini sebenarnya tidak hanya kesaksian ibu Kinkin, tapi juga karena
beberapa bulan lalu, ditemukan bahwa UGM mendapat sertifikat penghargaan dari Sarwo Edie,
Komandan Penumpasan apa yag disebut oleh Soeharto sebagai G30S/PKI, atas jasa-jasanya ikut
menumpas “unsur-unsur gerakan” itu di UGM. Penghargaan serupa juga diterima oleh bupati
Karanganyar. Patut diselidiki mengapa kabupaten ini mendapat penghargaan.

Respon media juga membesarkan hati. Setidaknya terdapat lebih dari 200 berita online dan beberapa
berita dari Koran dan majalah mainstream seperti Tempo, Forum Keadilan, Gatra, Koran Tempo, Kompas
dan Jakarta Post yang membahas tentang pelaksanaan sidang IPT 1965 ini. Majalah Tempo memuat dg
cukup panjang lebar dan disusul dengan survey yang menjaring pendapat public tentang apakah
keputusan majelis hakim IPT 1965 akan mendorong rekonsiliasi ? 59% menyatakan tidak, 37,1 %
menyatakan ya dan 3.9 % menyatakan tidak tahu. Hasil survey ini tentu harus dikritisi lagi. Tapi yang
jelas, kita semua masih harus kerja keras untuk membuat yang 59% itu yakin bahwa hasil-hasil IPT 1965
dapat mendorong rekonsiliasi dan menggerakkan mereka untuk menuntut pemerintah melaksanakan

rekomendasi IPT 1965 yang tak lebih merupakan rekomendasi Komnas HAM.

Sementara ada ribuan twitter yang membincangkan IPT 1965 baik yang pro maupun kontra. Yang kontra

lebih banyak menyuarakan kembali suara penguasa yang menyatakan bahwa para penyelenggara IPT 1965
adalah musuh Negara atau penghianat bangsa. Tak kurang dari makian dan kata-kata yang mencerminkan
begitu kuatnya ideologisasi anti PKI dan kekeliruan dalam membaca fakta sejarah yang ditanamkan Orde

Baru. Mereka tidak mampu untuk membuka mata dan hati mereka atas kejahatan Negara yang terjadi.

Kesaksian-kesaksian faktual yang disampaikan oleh para korban dalam sidang IPT 1965 itu juga
dikonfirmasi oleh Komisioner Komnas HAM Dianto Bachriadi dan juga oleh Mariana Amiruddin dari Komnas
Perempuan. Para peneliti yang dihadirkan sebagai saksi ahli yakni Prof.Saskia Wieringa, Dr. Asvi
Warman, Dr.Wijaya Herlambang , Dr.Bradley Simpson serta saksi ahli lainnya memperkuat kesaksian-
kesaksian tersebut. Sebagaimana diketahui, Prof.Dr.Saskia Wieringa sebagai koordinator penelitian untuk
IPT 1965 ini berhasil mengumpulkan 40 penelitian dari dalam dan luar negeri yang kemudian dirangkum

menjadi bahan surat dakwaan dan background paper yang disebut sebagai Brief bagi Majelis Hakim.

Berdasarkan bukti tertulis mapun kesaksian kesaksian tsb diatas, Majelis Hakim IPT 1965 dalam putusan {2
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sementaranya menguatkan kesimpulan Komnas HAM bahwa kejahatan terhadap kemanusiaan telah
terjadi pada tahun 1966-1967. Negara dituntut tanggungjawabnya atas pelanggaran berat 1965 itu.
Menarik untuk dinantikan pada tanggal 11 Maret 2016 nanti, ketika Majelis Hakim akan membacakan
keputusannya yang final. Ini berkaitan dengan kalimat Majelis Hakim yang menyatakan bahwa: dari
bukti-bukti yang dipresentasikan oleh team Jaksa, bukan tidak mungkin terdapat kejahatan HAM berat
lainnya, yang akan kami diskusikan dalam putusan final nanti. Demikian pula yang terkait dengan

keterlibatan Negara-negara asing dalam kejahatan tersebut.

Reformasi Hukum dan Laporan Komnas HAM (2012)

Secara hukum, sejak reformasi (1998) Indonesia telah melakukan banyak perubahan dalam
mempersiapkan terlaksananya keadilan transisional yang sangat diharapkan masyarakat Indonesia
sebelum reformasi. Sebuah bab tentang HAM ditahbiskan dalam konstitusi hasil amendemen, berbagai
Konvensi Internasional hampir seluruhnya diratifikasi (kecuali Konvensi Penghilangan Paksa) dan berbagai
peraturan perundangan HAM dan peradilan HAM telah pula disahkan. Untuk menyelesaikan masalah
pelanggaran HAM masalalu sebuah UU tentang Komisi Kebenaran dan Rekonsiliasi (KKR) pada tahun 2004
juga telah dibentuk namun pada tahun 2006 UU tsb telah dibatalkan oleh Mahkamah Konstisusi (MK).
Pembatalan ini diajukan oleh sejumlah LSM yang menghendaki agar pasal 27 UU KKR yang mengatur
tentang pemberian rehabilitasi dan kompensasi kepada korban dengan syarat bahwa permohonan
amnesty pelaku dikabulkan, dibatalkan karena tak ada kepastian hukum bagi korban dan karenanya
dianggap bertentangan dengan konstitusi. Namun, alih-alih MK memperbaiki rumusan pasal 27 UU KKR
tsb, MK malah membatalkan seluruh UU KKR tsb dengan alasan bahwa pasal 27 tsb terkait dengan
seluruh pelaksanaan UU KKR sehingga jika dibatalkan maka seluruh operasionalisasi UU tsb tak dapat
dijalankan. Sejak tahun 2006 itu maka tak ada lagi pijakan hukum untuk menuntaskan masalah
pelanggaran masa lalu melalui jalan non yudicial. Dalam proses transisi demokrasi, maka keadilan
transisional adalah hal yang boleh dikatakan gagal untuk dilakukan. Pertanyaannya, masih bergayut,
antara persoalan apakah masih bisa mengadili para pelaku sebagai bagian dari upaya penegakan
kedaulatan hukum (rule of law). Sebagian pelaku itu begitu gampang ditemukan karena mereka malah
unjuk gigi dengan bangganya sebagaimana dapat dilihat dalam film The Act Of Killing (Jagal) dan The
Look of Silence (Senyap) atau melakukan rekonsiliasi, rehabilitasi dan pelurusan sejarah yang selama ini

dimanipulasi oleh rexim Orba?

Terbukanya proses demokrasi di era reformasi telah memungkinkan Komnas HAM untuk melakukan

penyelidikan atas peristiwa pelanggaran HAM berat 1965. Berbagai hambatan terjadi terutama karena

dalam Komnas HAM sendiri masih terdapat elemen-elemen yang menghalangi penuntasan kejahatan tsb. ,
(=}

Baru pada tahun 2012, Komnas HAM berhasil melakukan penuntasan penyelidikan yang sudah dimulai
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pada periode sebelumnya. Selama empat tahun mengumpulkan semua fakta di 6 wilayah, akhirnya
Komnas HAM  menyimpulkan bahwa telah terjadi kejahatan thd kemanusiaan karena itu Komnas HAM
meminta agar pemerintah melakukan proses penyelesaian yudicial maupun non-yudicial. Sebagaimana
diketahui bahwa untuk menyelesaikan penyelesaian non yudicial, landasan hukumnya telah dihapuskan
oleh MK, sementara penyelesaian yudicial terhadang oleh situasi tidak menentu yang ditimbulkan oleh
penolakan Kejaksaan Agung untuk meneruskan proses penyidikan berdasarkan laporan Komnas HAM tsb.
Jaksa Agung tidak mengindahkan mandat yang diberikan oleh UU HAM untuk melakukan proses
penyelidikan dengan alasan-alasan yang bersifat tehnis. Karenanya Komisi Tinggi HAM PBB
merekomendasikan agar dibentuk team investigasi bersama antara Komnas HAM dan Kejaksaan Agung.
Meski sudah dilaporkan ke Komisi Tinggi HAM di Jenewa dan juga kepada Komite Penghapusan
Diskriminasi terhadap Perempuan (CEDAW) khususnya berkenaan dengan peristiwa kekerasan seksual
yang terjadi, namun toh Kejaksaan Agung tidak bergeming dengan sikapnya: memperpanjang penantian

para korban sungguhpun peristiwa itu telah terjadi 50 tahun yang lalu.

Harapan baru timbul ketika Jokowi dalam kampanyenya menjanjikan penyelesaian semua pelanggaran
HAM masa lalu termasuk peristiwa kejahatan HAM 1965. Harapan berpendar ketika pada bulan Juli yang
lalu Jaksa Agung menyatakan bhw pemerintah akan membentuk Komite Rekonsiliasi dan menyatakan
bahwa Presiden akan meminta maaf kepada Korban. Sayang, bahwa niat baik itu telah diplintir oleh
pihak2 yang tidak setuju, yang dapat dianggap sebagai mewakili institusi-institusi yang terlibat atas
kejahatan berat HAM tsb, dengan mengatakan bahwa Presiden tak perlu minta maaf kpd PKI. Padahal,
Presiden tak pernah menyatakan niatnya untuk minta maaf kpd PKI melainkan kepada korban
pelanggaran HAM masalalu, dus tidak hanya korban kejahatan HAM berat 1965. Sampai saat ini, tak ada
kabar apapun tentang pembentukan Komite Rekonsiliasi yang banyak mendapatkan kritik itu. Kritik
pertama, karena dari namanya, seolah pemerintah hendak melompati proses pengungkapan kebenaran
yang menjadi syarat mutlak bagi terjadinya rekonsiliasi. Majelis Umum PBB sesungguhnya sudah
memberikan pedoman dalam mengatasi impunitas yakni dengan mengeluarkan A Set Principles to
promote Human Rights and to Combat Impunity (2004). Pada pokoknya pemerintah harus melakukan
pengungkapan kebenaran guna memenuhi hak public untuk mengetahui kebenaran itu (the Rights to
Truth); kedua, Hak untuk memperoleh Keadilan (the Rights to Justice) dan ketiga Hak untuk memperoleh
Reparasi (the Rights to Reparation) serta keempat Hak untuk menjamin ketidak berulangan peristiwa
yang sama (the Rights of Non-recurrence). Jika saja pemerintah dapat melaksanakan prinsip-prinsip ini
secara konsisten maka tak perlulah para korban harus terombang-ambing lagi diantara harapan-harapan
yg dijanjikan dan kenyataan yang sebaliknya. Toh, berbagai instrument untuk menegakkan prinsip-prinsip
tersebut telah tersedia dengan cukup meski barangkali masih belum sempurna. Namun karena tak ada ,

kehendak politik yang cukup maka janji-janji kampanye Presiden Jokowi itu tak dapat diwujudkan. Yang
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pasti, politik Orba yang terus menerus menolak kebenaran akan keterlibatan Negara dalam peristiwa
kejahatan berat HAM 1965 sampai sekarang masih mengakar kuat dalam darah daging sebagian besar
masyarakat Indonesia dan para penguasa. Meski Jokowi, disebut-sebut sebagai orang yang tak punya
beban masa lalu dan dalam berbagai kesempatan meminta agar penyelesaian masalah HAM masa lalu itu
diselesaikan agar bangsa Indonesia tak punya beban lagi namun kehendak politik itu ternyata tak cukup

kuat menahan terjangan orang-orang disekelilingnya yang menolak masalah tersebut diselesaikan.

Inisiatif Rakyat: Jalan Korban

Jauh sebelum janji-janji dalam Nawacita untuk menyelesaikan masalah HAM masa lalu termasuk masalah
kejahatan HAM 1965 itu ditulis, sebuah film garapan Joshua Oppenheimer bertajuk Jagal (The Act of
Killing) telah membuka mata dunia atas kekejaman yang terjadi. Masyarakat dunia dibuat terbelalak
dengan tingkat kekejian yang dilakukan oleh orang-orang yag tergabung dalam sebuah ormas pemuda
memperlihatkan kebanggaannya atas kekejian yang pernah dilakukannya. Tak kurang dari wakil presiden
dan para pengusaha dan pejabat tingkat local mengamini kekejian yang terjadi dan memperlihatkan
dengan bangga bagaimana mereka mendapatkan kekayaan dan kekuasaan. Ditengah penolakan Kejaksaan
Agung dan terbukanya mata dunia itu, sekelompok eksil dan pegiat HAM di Belanda berhasil mengundang
Joshua dalam kasempatan pemutaran film tersebut dalam Festival Movie that Matters yang
diselenggarakan oleh Amnesty International di Den Haag. Tanggal 22 Maret 2013 bertempat di rumah
Saskia wieringa yang sekarang menjadi secretariat Stichting IPT 1965, merupakan hari yang sungguh
bersejarah bagi kemajuan advokasi masalah kejahatan berat 1965 ini . Para eksil, yang kecewa karena
penderitaan akibat pencabutan paspornya tidak masuk dalam laporan Komnas HAM sebagai pelanggaran
HAM bertekad untuk memperjuangkannya. Setelah memaparkan proses pembuatan filmnya,Joshua lalu
menantang yang hadir dalam diskusi tsb: saya telah melakukan tugas saya sebagai peneliti maupun
sebagai pembuat film. Sekarang terserah anda sendiri, jangan sampai tuduhan orang bhw bangsa
Indonesia tak mampu membela martabatnya sendiri, terbukti. Semua yang hadir terdiam sampai akhirnya
Stanley, mantan komisioner Komnas HAM yang terlibat dalam penylidikan kejahatan thd kemanusiaan
1965 itu, menunjuk saya untuk menceritakan pengalaman membawa masalah jugun ianfu ke arena
internasional dengan ikut menyelenggarakan Women’s International Tribunal for Japanese War Crimes
di tahun 2000 di Tokyo yang putusannya di bacakan di Den Haag (2001). Tak disangka dan tak dinyana,
diakhir pertemuan, 47 orang yang hadir dalam pertemuan dgn Joshua tsb memandatkan kepada saya
untuk mengoganisir pelaksanaan pengadilan rakyat untuk masalah kejahatan berat HAM 1965 itu. Saya
menerima tanggungjawab itu, sebagai kehormatan dan kepercayaan yang besar kepada saya.

Sejak itu saya dan kawan-kawan activist dan para korban sendiri menggalang dukungan dari berbagai

pihak khususnya dari organisasi-organisasi korban, mengadakan dialog dengan mereka di berbagai kota
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untuk memperkuat mandat yang saya peroleh dari para korban/eksil di Belanda serta menjalin dukungan
dari para pegiat HAM dan peneliti. Untuk inisiatif ini saya berterimakasih kepada Siswa Santosa yang
diawal sekali banyak sekali membantu. Dari berbagai diskusi maka lahirlah nama International People’s
Tribunal 1965, yang kemudian dikukuhkan dalam sebuah badan hukum bernama Stichting IPT 1965
berkedudukan di Den Haag.

Di tanah air, banyak yang meragukan inisiatif ini bahkan juga dari para activist dan para korban sendiri,
bahkan juga menolaknya dengan berbagai alasan. Pertama, soal tempat diselengarakannya tribunal :
Belanda dianggap tidak tepat karena Negara ini bekas penjajah dan pelaku kejahatan perang juga.
Padahal Den Haag, dan bukan Belandanya, ini dipilih karena kota ini diakui dunia sebagai Kota
Perdamaian, Kota Keadilan, tempat bermukimnya semua lembaga penyelesai konflik seperti misalnya
International Criminal Court, International Court of Justice dan diselenggarakan berbagai Tribunal untuk
kejahatan-kejahatan HAM berat di Yugoslavia dan Rwanda dll. Kedua, penuntutan Negara apalagi di
tingkat internasional akan menimbulkan nasionalisme sempit dan mengundang retaliasi (pembalasan)
terhadap korban sehingga keselamatan korban akan berada dibawah ancaman. Ini tentu keprihatinan
yang valid dan patut dipertimbangkan. Karena itu sejak awal, selain mengadakan konsultasi yg intensif
dengan korban, penyelenggara IPT 1965 juga telah menyiapkan sistim pengamanan korban dan semua
yang terlibat dengan bekerja sama dengan Komnas HAM, Komnas Perempuan dan Lembaga Perlindungan
saksi dan korban serta memberi kesempatan kepada para saksi untuk memilih: memberikan kesaksian
secara terbuka atau tertutup (dibelakang tirai). Ketiga, soal Negara Republik Indonesia sebagai Tergugat;
ini dianggap tidak tepat karena yang harus digugat terlebih dahulu adalah Negara-negara yag mendukung
dan atau membiarkan kejahatan itu terjadi seperti misalnya Amerika, Inggris, Australia, Jerman dll. Ini
tentu agak bertentangan dengan konsep pertanggungjawaban Negara yang menjadi dasar dari HAM.
Selain itu, bukankah pelaku utamanya adalah Negara/aparat Negara kita sendiri? Keempat, bahwa
advokasi di tingkat International berpontensi merugikan baik Negara maupun LSM karena bantuan-
bantuan bisa diputus. Ini bercermin dari advokasi yg dulu pernah dilakukan untuk mengkritisi hutang
Indonesia melalui IGGI. Dalam perjalanannya, perdebatan soal lembaga mana yang layak untuk dimintai
dukungannya juga sangat panas yang menyebabkan beberapa kawan menyatakan mundur dalam
keterlibatannya di persiapan IPT 1965.Bahkan dua lembaga HAM di Jakarta yang semula sepakat menjadi

sekretariat dari IPT 1965 ini, juga membatalkan kesepakatannya.

Tapi banyak juga yang memberikan dorongan. Setiap inisiatif rakyat, sebagaimana dikatakan oleh ketua

BIN Sutyoso, harus dihormati sebagai bagian dari demokrasi. Sebagai inisatif rakyat, penyelenggaraan

IPT 1965 bertumpu pada dasar moral yang kuat bahwa hukum itu bukan hanya milik penguasa/penegak

hukum tapi milik rakyat juga. Jadi sudah sepantasnya rakyat, sebagai pemilik kedaulatan, dapat ,
%

menggunakannya, lebih-lebih ketika Negara sama sekali tidak menjalankan fungsinya untuk memulihkan
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hak-hak warganya yang dilanggar. Meski tak mempunyai kekuatan hukum tapi keputusan pengadilan
rakyat ini mempunya kekuatan moral bagi semua pihak yang memperjuangkan tegaknya kebenaran dan

keadilan.

Patut dicatat pula bahwa, penyelenggaraan IPT 1965 ini didukung tidak saja oleh para relawan yang
bekerja tanpa mengenal lelah bagi terselenggaranya IPT 1965 ini, tapi juga para donatur individual yang
mengalirkan donasinya demi melihat kebenaran yang diungkapkan oleh para korban sendiri.

Para korban ini yang datang beribu mil jauhnya dari berbagai tempat di Indonesia, telah lima puluh tahun
memendam kesedihan dan derita yang dialaminya, bahkan juga diderita oleh anak cucunya. Memang ini
bukan pertama kali mereka memberikan kesaksian di muka public, baik langsung, maupun tidak
langsung : lewat video atau cerita-cerita tertulis yang telah diterbitkan. Namun, memperdengarkannya
dalam format Pengadilan rakyat, sepertinya menciptakan suasana tersendiri. Mereka seperti terpental
kembali pada situasi saat mereka mengalami siksaan itu. Suara jeritan mereka menggelagar di ruangan
sidang. Suara-suara yang matipun seperti ikut terdengar di ruang itu. Demikian pula kesaksian dua orang
bekas mahasiswa, yang sudah pernah saya dengar kisahnya di beberapa pertemuan, hari itu kisah
keduanya dihidupkan oleh suasana sidang dengan para hakim dan Jaksa serta panitera yang menjalankan
fungsinya dengan sangat professional. Penyebutan kepada para hakim : Ya Yang Mulia, turut membuat
sidang IPT 1965 menjadi sedemikian sakral, meski sebagian saksi menyampaikan kesaksiannya di balik

tirai hitam.

Catatan akhir

Sidang IPT 1965 ini sebetulnya ikut menciptakan narasi baru dan menjungkalkan narasi Orde Baru yang
dipenuhi kepalsuan, korupsi dan kebusukan. Sebuah narasi yang didasarkan oleh pengalaman dan suara
korban dan bukan narasi para penjagal atau “pemenang” (sebagaimana yang disebutkan almarhum Adi,
dalam film Jagal). Sebuah narasi, yang diharapkan dapat menciptakan budaya yang menjungjung tinggi

kejujuran, kebenaran dan keadilan.

Dalam catatan akhir ini saya ingin mengungkapkan kembali apa yang disampaikan oleh mentor saya saat
saya di LBH Jakarta, Prof.Dr.Paul Mudigdo, seorang guru besar dari Utrecht : “Jika kebenaran sejarah
kejahatan HAM berat 1965 ini tidak diungkap dan tidak diselesaikan, maka bangsa Indonesia tidak pernah
akan terbebas dari korupsi, karena senyatanya, korupsi kebenaran yang dilakukan oleh Orde Baru dan

dilanggengkan sampai ini, menjadikan mental korup itu tertanam dalam psyche bangsa Indonesia”.

Jakarta, 3 Desember 2015
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